1. Orientasi Pemikiran Tasavwwuf

BAB III1
PETA PERKEMBANGAN

PEMIKIRAN UMMAT ISLAM DI INDONESIA

a. Pengertian Tasawwuf. |
Beberapa teorl mengaftakan bahwa tasawwaf mempunyal

regem asal kata, yang masing-masing mempunyal mekna  yang

bexbeda tetapi kesatuan pengertian. Adapun asal kata tasaw

waf antara lain :

1.

3.
4o

serasal dari Bata "Shofw" artinya bersih atam " shofaa®
hal ini berkaitan dengan tern kehidupan sufi yeng dalam
dirinya selalu @itanamkan watak kebersihan dan ke suci-
an dan kesucian, baik lahir maupun batin.kesemuanya itu
dengan satu tujuan mendapatkan berkah dari Allah.
Berasal dari kata "shmffah" yang kata tersebut dikonota
sikan pada sebuah kemar disamping masjid Rasulullah d&i
Madinah, yeng kamar tersebut aikhususkan dalam pengka -
jian ilmiah oleh ummat Islam, yang tentang. kehidupan di
tanggung oleh sahabat. Dientara sa.abat penghuni kamar-
tersebut adalah abu Dzar Al Ghifari, Abu Dardak dan
sebagainya.

Berasal dari kata "Shoff", berarti barisan dalam sholat.
Berasal dari kata " shoufanah", sebangsa buah-buahan kg
cil berbulu. Pengertian kata tersebut dikaitkan kaum

sufi dalam memasuki tasewwufnya biasanya mempunyai sim-
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ol dengan baju yang berbalu, tetapi bukan wol, pakaian
tersebut biasanya terbuat dari bahan<bahan bulu yeng
gederhena dan murah (Barnawi Umary, 1989. p. 13).

Dari terminmologl tasawwaf diatas, pengertian secara
etimologis bahwa tasawwaf adalah segala sifat atamn pr;laku
hidup sufi yang dalam dirinya senantiasa bersih dan suci
lahir batin, juga selalu mencari kebenaran kepada budi
kesederhanaan dan percontohan terhadap keluhuren pekerti-
rasul dalem mencari ridho Allah.®lehnya hidup kesahajaan .
zwhud adalah term penting kaum Swufi.

Adapun tentang orang sufi yang kebanyskan  memakai
baju hulu adalah berasal deri kehidupan kaum kristen yang
masuk Islam,(H. Abu Bakar Aceh, 1990, p. 26.). Dimana roha
niawan kristen hanja memakai baju tak berjahit seperti Ih-
ram, Maka setelah dalam Islam pakian tersebut dijadikan a=-
dat, yang konon dengan baju tersebut untuk menghindarkan
riya' dan menunjukkan kezwhudannya., Namun meski banyak
mendapat tantangan keaum wlama, paskaian suf tersebut tetap
menjadi kebiasaan zkan simbol kesederhanaam sufi.kehidupan
rohani inilah bagi sufi amat penting yaitﬁ:

"Pada hakekatnya tasawwuf itu dapat kita artikan men-
cari jalan untuk memperoleh kecintaan dan kesempurna-
an rohani. Orang sufi yang ternama pada mulanya Juga
mengalami pandangan-pandangan lahir dan dapat diraba
dengan panca indra, maka hilangleh keindahan dunia

Yang dapat dirasakan itu dan mereka beralih kepada
kehidugan rohani, dunia iani tidak dapat diraba dengan
a
a¥

kelesgign pegcefidce, vohap{ demen glooatey perapeen
ta dan kesempurnaan"(H. Abu Bakar Aceh,1990. P 28)

Dalam mencapai tasaw uf seorang tidak sampai kecua=-
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14 jiwanya menjadi kuat. Kekuatan jiwa adalah sebagal pena
ngkal apabila orang ingin menjadi sufi.Sebab apabila belum
matang jiwanya. mereka masih terperosok oleh kelezatan
duniawi. Dan orang yang telah kuat jiwa rohaninya, maka
mereka axan merasakan kecil akan keselamatan duniawi.

Oleh sebab itu pencapaian manusia sufi terhadép ke=
lezatan maknawi, orang harus berangkat pada tingkatan ter-
gentu sampal kepada makrifatullah yang kemudian ia merasa
dekat dengan tuhan dan tak ada hijab antara dia dengan-Nya
,dengan makrifat, pengetahuan tentang hakekat sesngtu yang
dianggap sisa-sisa pengetahuan falsafeh Yunani,dan dengan,
ibadat yang diambil dari sisa Hindu-Budha yang mengarah pa
da fana fillah untuk me uju nirwana. jang kemudian akultu-
rasi dalum Islam disebut hulul dan wahdatul wujud.

Pengetahuan dalam pencapaian rohani dapat dilakukan
dalam makrifat den ibadat (H. Abu Bakar Aceh, 1990, p. 32)
Dim:na dalam I lam tasawwaf mempunyal peran penting, akan
tetapi dalam Islam menolak kehidupan yang pincang, Justiru
Tslam menghajatkan keseimbangan,dijelaskan dalam Al-Qur'en

surat Algoshosh ayat 77. berbunyi ;
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"Dam carilah aga yang dianugerahkan Allah kepadamu ng
geri akherat, dan janganlah melupakan bagimu kenikma=-

tan duniawi...
Jadi ayat diatas itu menunjukkan pencapalan tasaw -
wvuf @alam Islam terdapat dua hubungan seperti yang disam -

paikan oleh AX-Ghozali dalszm buku karangan Abu Bakar Aceh=-
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wntuk dunia éem ekhirat, ada duapaluh tingkaten pencapaien-

tacawwaf yemg berkaitan dengan dunia entara lain

1.
24
2o
4.
5.

6.

21..
22.
23.

24.
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26.

2.

Manusia itu selalu ingat dan menyebut Tuhan-=Nya.
Manusia itu selalu bersyukur dan membesraeken Tuhan
Manusia itu selalu mencintai Tuhan-Nya dan dicin -
tail sesama manusia.

Manusia itu menjadikan Tuhan sebagal wekilnya da -
lam setiap pekerjaan. '
Manusia itu memperoleh ketentraman dalem mencari
rizki karena @ijemin Tuhan-Nya.

Mapusia itu memperoleh pertolongan dari tuhan- Hya
terhaaap gengguan seteru atau muguhnye.

Hatinya selalu tentram dalam segala hal den dalam
Keadasn tidok cemas dan takut. |

Memperoleh kemuliaan d¢i dunia dan tidek mengharap
di mulieken cleh manusia lainyya.

Tinggi himmah dan terpelihara dari kecemaran.
Mulia dan lapang dada. !

Memperoleh petunjuk yang terang benderang, sehing-
ga mudah mempperolend ilmu pengetahuan dan hikmah.
Terjauh kesusahan dan kerusuhan ¢unia.

Membawa manusia itu kepada martabat kehebatan yang
dikagumi orang. '

D4 cintai oleh sesama manusia dan Tuhan=Nya.
Mempercleh keberkatan mengenai perkataan, pribadi
pakian dan tempainya. _

Memperoleh makrifat dibumi dan dilaut.
Menghilangkan ketakutan terhadap binatang buas.
Memperoleh kekuasaan, seolah memegang kunci pexbe-
ndaharasn bumi yang luas ini.

Dapat menyampaikan segala hajat mahkluk tuhan yang
lain dengan kemegahun kepada tuhan,

Mudah terkabul @o'anya oleh tuhan,yang sekalian -
itu merupakan kejadian yang berlgku di dunia(H#. A-
bu Bakar Aceh, 199C. p.37.§

Adapun yang b.rkaiten dengan hidup akherat adalazh:

Mudah dan tidak takut mengahadapi mati.

Tetap hatinya kepada makrifat dam iman yang meng -
hi langkan ketakuten, kecemasan dan tangis.
Dianugerahkan tuhan kesenangan dan bau-banan"ruhun
waraihan" serta nikmat berlimpahnya dalam kuburan,
dan dihari kiamatnya.

%ekal dalam surga dan selalu berhampiran dengan -

uhan gang penurah. _
Mayat dihormati manusia dan malaikat.
Terbebas @ari pertanyaan Mungkar Nakir dalem Kubur
begitu juga terbebas kesusahan kubur.
Kubur menjadi lapang dan terus benderang.
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28. Rohnya tenang d&alam kesukaam.

29. Di pandang mahsyar memperoleh keistimewaan dan ke=-
agungan tinggi.

30, Bermuka putih dan bercahaya melihat tuhan-Nya de -
ngan senyum yang mengembirakan.

21. Sentosa dan sejahtera daripada kesusahan dan siksa
an hari kiamat.

32, Memperoleh kekurangen hisab dan ada yang tidak di-
hisab sama sekali

33, Mengambil kitab pelaporannya dengan tangan kanan
pada hari kiamat yang berarti memperoleh pengampu-
nan,

%4, Amal kebajikannya memberatkan timbangan.

35, Di beri kesempatan minus dengan "hawdh", telagad mi-
numan nabi-nabi dan rasul.

36, Iulus dengan selamat diatas jembatan "siroth",

37. Memperoleh syafaat nabi dan rasul.

38, Memperoleh kedudukan abadi dalam syurga.

39, Memperoleh kerelaan tuhan yang tak terhingga.

40. Berjumpa dengan Tuhan.(H.Aba Bakar Aceh,1990. p 38)

Itulsh gambaran tingkatan dalam ajaran tasawwaf -
bailk yahg mencakup pencapian dunia maupun pencapian akhe =
rat, yang sudah barang tentu tujuannya untuk mencapal su -
tu ketenangan rohani, dimana ketenangan rohani ini yang
bisa berkomikasi dengan tuhan,dan juga apa yang inginkan ,
tentunya akan terkabulkan niatnya.

h,-Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawwuf.

v Sejarah dan perkembangan Tasawwuf sebenarnya sudah-
mulai zeman,para nabi dan rasul,hal ini bisa dilihat dari
kehidupan mistik zaman rasulullah sebenarnya telah ada,hal
ini terbukti bahwa hidup rasulullah lebih banyak  mengacu
pada kehidupan rohani daripada duniawi, bahkan tentang due
niaawi rasulullah tidak memberikan alternatif sedikitpum.

Kehidupan sufi di zaman rusulullhh ditandail dengan,

kesederhanaan hidup untuk semata mencari ridho allah.Kese-

derhanaan dalem sandang, pangan maupun papan. Ditambah -



o 4
!

dengan sikap Jjuang sahubat beliaun mengorbenkan harta benda
nya dijalam Alleh, dan protet diri rasulullah tetap dikeme
bangkan, di zaman kholifaurrasyidin, dimana kerelaan ber -
korban memperjual belikan harte bendanya dengan surga, di-
mana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an, suroh At-Taubah,ayat
111, yang berbunyi :
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"Sesungguhnya Allah telah membeli dari Oramg - orang

mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga

untuk merek@.e....

vSampai abad pertengahan, corsk kehldupan sufi bamyak
berpengaruh di Baghdad, seperti :]'unaidli dan Hasan Al-Basri
corak kehidupan;mistik asketis lebih banyak dikonsetrasi -
kah di Mekah sebagai pola hidup zuhud kaum Quraya dan ada=-
pun komsentrasi Madinah lebih mengarah pada wjud sosialis-
me religius. |

Secara umum dapat ditanamkan Islam kepada pengikut,

nya periode awal dalam tingkatan yang berbeda adalah pera=
saan yang mendalam pada tanggungjawab dihadapan pengadilan
Tuhan dan kepatuhan terhadap hukummekanis,kepada alam ¢an
keglatan moral. Kuncinya adalah takut kepada Allsh. DI an-
tara sahabat terdapat perasaan mendalam sehingga menjadi

pentahapan khusus "pembatinan" tindakan, atau interiorisa-

gl dan introapektif motif moral. Ini banyak berkembang di
Madinah (Abu Dzar AL Ghifari) dan kesalahan ini berkembang

sampai abad IT atawm VIII masehi ( Fazlur Rahman, 1984, p.-
184-185 ). |



Pusca khulafaurrasyidin, kehidupan asketis ini ter-
motivasi éua arah, lingkungan kemewahan dan kenikmatan du-
niawli yang pada umumnya merata dikalengan dinasti Umayah.
Sikap esotoris pasca ini, maerupakan protes.sosial terhadap
rezim penguasa, juga dorongan gufi tak dengan pasti menda-
pat infus dan insolasionisme jang muncul sebagal reaksi
terhadap paham khawarij (Fazlur Rahman, 1984, p. 185),yang
inaolasionisme ini berpijak pada peristiwa tehkim AXi dan
Mu'awiyah,

N vAbad ITI H/9 masehi,telah banyak perbincangan mengg
nai asal usul sufisme dalam Islam, tentang seberapa Jauh
keasliannya atau campur tangan kristen térdapatabi sini ke
mudian membagi keagamaan dalam dua bagian yaitu kaum ulama
atem ahli hukum dan kaum teologi/kalam (Fazlur Raehman,1984
s Pe 186). Ilmu hukum banyak memberikan perspektif wupaya
penggabungun hukum moral (batiniah dengan figh)  berdasar
tawakal.

Dalam abad III H ini, terjadi polemik, diantaranya
maguknya aliran-aliran keagamaun dalam kelembagaan sufi da
lam "zuhud¥, "gorro". yang olehnya kadang diambil éengan
nanah politik; mi&ainya doktrin sufi Syi'ah-Sunnah terutama
doktrin A1 Mahdi, masuk atau tidaknya dalam aspek teologi
( Fazlur Rahman, 1984, p. 200). Terdapatnya aspek politik
menyebabkan tumbuhnya aliran teologi seperti Murji'ah kha-
warij, mu'tazilah aliran lain satu sama lain sama - sama

berkompeten dalam regency masing-masing golongan.
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Islem dalam banyak hal juga mengajarkan prinsip ke-
hidupan sederhana. Tetapl Islem menentang hiéup pertapa dan
kependetaan, sepertl orang Yahudi den kristen. Semua itws
tidak lain adalah hasil interpretasi variabel umat Islam
tanpa interpretasi implisitnya, sehingga dengan ini muncul
tokoh=tokoh sufi yang berupaya menyatuﬁan ortodoksi | dan
sufisme yang keduanya terus bertentangan dalam doktrin -
doktrinnya, seperti Harist Al Muhasibi, wafat.243 H/857 M,
prunnun AL Misri, wafat. 245 H/859 M, dan Abu Yazid AL Big
tami wafat,260 H/874 M.(Fazlur Rahmanm, 1984, p. 195).

Dengan inti intergrasi tersebut kiranya bisa mensur
vekan kembali manusia terhasap ajaran nabi secara bijak. -
Dan adanya komromi ini banyak diterima oleh sufi ortodok
maupun teologi Islam, seperti Ibnu Khafir yang wafat,371 H
atau 981 M, sedang sufi yang masyhur kembali kepada teolo-
gl Asy'ari (PFazlur Rahman, 1984, p.200).Kirena jika pengem=-
bali%n kepada perepékfif iman, maka perjalanan sufi  akan
selamat. Dalsm risalah Al &goid Ibnul khofir yang dikutip,
oleh Fzlur Rahman tentang iman adalah :

wJalem adalah pengetahuan tentang tuhan secara simpli
siter (tanpa bertanya mengapa) dan kedudukannya di da
@a, dan iman adalah pengertian tentang tuhan dalam ke
tuhanannya dan kedudukanya dalam hati yang berda ai
dada; pengetahuan sejeti(makrifat;genosis) adalah pe-
ngetetahuan tentang- tuhan dan gifatnya yang kedudukan
nya dipusat hati (fu'sd) yang ada dalem hati.dan ke -

Ese an adalan pengetabuan tuhan tentang unitasnya -

(IangnMutlak) dan kedudukan interior pusat_hati.Perum
pamain tentang ini apa yang difirmankan Allah seperti
Sebuh ceruk @idalamnya lampu dan seterusnya(@s, M. =
nur 35)%.(Pazlur Rahmen, 1984, p. 200-201).

Setelah ini, doktrin sufi bunyuk dipengaruhi oleh doktrin-



30

Setelzh ini, doktrin sufi banyak dipengaruhi oleh ‘éoktrin
teologi, terutama Asy'ariyah Yyang bersifat teosentris da=-

l2m kehidupan keagamaan.

Memang, pada perkembangannya, taswwuf itu banyak -
mendapat pujian barat sekaligus celaan kaum muslimin, Pu -
jian tersebut sebab amat Islam akan tersesat nantinyé pada
kristen, dan Islam aangat'mencela doktrin zuhud yang mengsa
pah pada tingkat hulul atau reingkarnasi manusia. (Muvham -

mad Al Bahxy, 1987. p. 15).

¢. Garis Besar Ajaran Zasawwuf

Problema tasawwuf péda dasarnya gdalah cara menge -
nal Allah, bisa dilakukan dengan jalan ibadat menurut sya-
riat atau dengan jalan ilham dan tanggaﬁ rasa dalam rangka
menempuh sikap zuhud, maka secara epistemologis ajarén
sufi dalam menjangkau hidup rohani melalui dan tingkatan ,
yaitu pengetahuan hakekat dan makrifat.

Ilmu syariat dalam sufi adalah ibadat lahir dan u -
rusan muamalat antar manusia, tetapi ibadat dan muamalat
sufi dengan ahkli figh berbeda, sebab sufi hanya . melihat
deri segi hikmahnya, sehingga hukum wajib, sunnah, makruh
dsn sebagainya tidak bergunsz vegi sufi, karena mereka lebih
dalam memahaminya. yang é&slam ibadat ini, orang sufi mem -
bagi manusia secara awam, khowash dan khowasul khowash. Sg
dang ilmu tarekat, orang cufi dalam ibadah harus ihlas, mu‘
ragabah, muhasabah, tajarrud sehingga sampai pada hubungan
Allsh. Dalam ilmu hakekat, seorang akan memperoleh setelah
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memperoleh makrifat sebenurnya, oleh sebab itu hagqul yagh
hanya diperoleh orang yang sudah fana fillah  setelah berla
lu dari tingkaf;m n-ipul yagin dan ilmul yagin'. Pada ting
kat makrifat inilah'manusia nenempuh jalan d¢hauq dalam mak
rifatullah, yang manusia ini telah takhalli (bersih . .diri-
dari kotor), tahalli (tata hidup suci) dan tajalli (tampak
nyata d@alam gambaran ghoib) (H. Abu Bakar Aceh,1990. P,60)

Melihat aspek pembahasan kesufian di atas, maka ga-

ris besar ajaran tasawwuf adalah sebagal berikut :

1. Ajaran Tentang Tuhan

' Pokok pikiran kamm sufi tentang ketuhanan adalah

bertolak dari sikap mental mereka berdasar makna lahiriyah

dan batinish. Tuhan sebagai suatu realitas ujud pribadi

dengan sifat-sifat yang sempurna yang dengan bagaimana agar
manumsia mencapainya, sehingga akhirnya manusia merasakan

kehadiran tuhan @alam dirinya, dan semua hatinya kosong

oleh bukan A¥lah. (M. Solikhin Manan éan H. Hasanuddin A -

min, 1983. P. 18).

Dengan ini pula, akibat kemesraan manusia dengan tu
han, maka tuhan tidak legi dipisahkan dari diri . menusia
gehingga membawa pada sosok fana, hulu dan wahdatul wujud
deng.m tuhan akibat telah tiada batas antara manusia dengan
tuhen, selanjutnya tuhan adalsh kekasihnya dan hanya untuk

nya manusia mencari-Nya.

2. Ajaran Tentang Alam
Orang sufi mempunyai anggapan bahwa dunia ini tidak
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1ah kekal., Olehnya dunia bukan menjadi tujuan dari kehidu-
pan. Untuk ini kaum sufi membenci terhadap dunia, yang in-
plementasinya mereka hidup secara sederhana, dan tidak Ja-
rang menyiksa dirinya gendiri. Kesemua itu karena takut
adanya kejahatan nafsu sehingga menghalangi pencapaian ke-
salahan esteris kepada tuhan (H.Abu Bakar Aceh,1990,p¥167).

Tentang hal ini, tampak pada pembahasan kaum sufi
bahwa dunia adalah tipuan dan permainan belaka, dan apa
yang &ibumi dan dilaut adalah anugerah yang harus ditunduk
kan dan akibat manusia yang terlalu cerohoh dalam pemanfa-
tan dunia skan berakibat fatal dalam penéapaian rohani
kepada tuhan,misalnya dalam Al-Qur'an yang dijelaskan da -

suroh Yunus ayat 10 yang berbunyi :

s A,

s #2713
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"Doa mereka didalamnya jalah"Subhanakallohumma® dan
salam penghormatan mereka ialah "galam,dan penutup doa
mereka ialah "alhamdulillahi rabbil alamin®.

Begitu juga harta dan jiwa adalah persembahan manusia kepa
éa tuhan semata.

3. 4jaran Tentang Manusia
Pandangan sufi tenteng manusia,adalah dianalogkan -

terhadap proses penciptaan manusia yang banyask disebut da-
Jam Kl-Qur'an dicipkan dari tanah kering, tembikar, tanah
liat yang kesemuanya berkorotasi jahat dalam diri manusia.

Proses penciptaam ini adalah ditiupkannya roh pada

manusia sebagal wahana kebaikan dalam mencapal kehidupan -
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roheni. Di sini bagaimana manusia mampu menjaga kesucian
untuk tetap pada skala roh ilahi yaitu kebaikan, meskipun
mempunyail proses penciﬁfaan dari ragam, yang behanya dari
air, udara, apli dan angin. Tetapi roh tuhan adalah perha -
tian penting bagi sufi tenteng manusia. '
Orientasi selanjutnya bagi sufi tentang manusia i-
ni adalah dengan cara membagi beberapa bagian tingkatan
yaitu "manusia hayawaniah" gsebagai potensi asli, aka teta=
pi manusia dapat berwpaya_ménjadi "manusia insaniyah® se -
sudah mengenal agama dan tuhan-Nya. Oleh gsebab itu manusia
madiyah" ekan dapat daitundukkan menjadi "manusia ruhiyah
yang selamat dari orientasi hayawaniyah (H.Abu Bakar Aceh-

1990, p. 191).

d. Pengaruh Ajaran Tasawwaf @i Indonesgia|
ibad ke 7-8 sampai abad ke 13 adalah abad masuk dan

berkembangnya Islam di Indonesia, yang datangnya dengan
jalan perembesan damai, d&engan melewati berbagai proses
akulturasi aengan warisan budaya persia dan Arab berhada -
pan budaya lokal bangsa Indonesia.

Dalam catatan sejarah bahwa Islam datang dibawa o0 =
leh para Sﬁfi, sebab ajaran sufi dapat berkompromi denganm,
budaya lokal., Dan ternyata tasawwuf mempunyai segi paling
intelektual bagi penganut Islam Indonesia ketimbang mela -
lui figh &an kalam yang bersifat praktis dan defensi (Nur-
cholish Madjid, 1987. p. 6€). Dan dengan banyaknya kompomi

antara jaran Islam dengan tudaya lokal, membuata umat Is =



lam Indonesia bersifat pingiran karena belum bersifat islam
gesungguhnya, sebab diabaikannya unsur Tglam dalam memahant
budaya Indonesia. .

Secara geografis, Indonesia memang negeri paling
javh dan paling sedikit mengalami arabisasi. Terbukti dari
aspek bahasa, bahasa arab tidak mempunyuiidominan dalam
perannya, ini selaras dengan pembawanya bahwa akselerasi
kaun wali dalam menyebarkan Islam tidak langsung membuang
tradisi lokal, tetapi mengakomedasikannya, karena memang
secara geografis, bangsa Indenesia berciri agraris dan tra
disional dalam segi intelektualnya.

Dalam perspektif esoteris kesufian di Indonesia le-
bih banysk berpengaruh ditanah Jawa dan biasanya melembaga
d&i dunia kepesantrenan. Ia merupakan ciri khas dari hirar-
khi Jawanisme atau akulturasi Islam dan budaya lokal di ta
nah Jawa. Fesantren sebagal basis pengajaran strategis ten
tang tasawwuf Islam, sebenarnya ditempat| lain seperti india
pakistan  uga terdapat hal yang sama bersama zawiyah=-zawi-
yah, yang-tempat itu Nurcholish seperti yang dikutip oleh
Dawan Rahardjo adalah sebagal penampung para fakir . dan
wirid, kemudian zawiyah tersebut berubah menjadi gilda =~
gilda tempat menampung ekonomi, yang dalam perspektif Indg
nesia dianut oleh gerakan para Wali (M.Dawam Rahardjo,188-
P. 104). Awal dari pesantren inilah berkembang' kemudian
pendidikan modern seperti sekarang ini. Tetapi meskipun ,

pesantren adalah afiliasi kaum sufi dengan banyak sentuhan



d.engan praktek-praktek zikir dan tarekat dari seorang guru,
kyai dan gantri, akan tetapi lama kelamaan pesantren Jjuga
berfikir tentang hukum Islam (A.Syafi'i Ma'arif,1989. P, 60~
61). Adapun penghayatan'keaalahan hidup, semangat Ghazali=-

sme banyak juga berperang dalam dunia kepesantren.

2. Orientasi Pemikiran Figh
a. Pengertian Figh

Keseluruhan hukum sysre'at yang berhubungan dengan
perkataan dan perbuatan manusia yang ai istimbatkan dari
pash dan dalil syareat yang lain dalam hal hukum yang ti -
dak ada konkritisasi nash adalsh disebut |figh. Dan figh =~
ini berkaitan dengan subyek orangnya. Kalau figh berarti
pintar, cerdas, paham, maka faqih berarti pinter dan paham
dalem masalah agama secara integral.(Nasruéin Razak,1390 -
Pe 251).

‘ Pigh juga secara singkat gapat di artikan sebhagai
tlmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban yang berhu-
bungan dengan amalan para mukallaf,atau ilmu yang menerang
kan tentang hukum-hukum syara' yang amaliyahnya diambil da
ri dalil-dalil yang tafsili, Ibnu Khaldun dalam "Mugadimah"
nya mengatakam bahwa figh adalah ilmu yang dengannya dike-
tahui segala hukum Allah yang berhubungan dengan segala pe
kerjaan ormeng mukallaf, baik yang wajib,haram,makruh,mubah
yeng diambil d@ari kitab suci dan sunmah nabi dan dalil la=
in giyas misalnya (T.M. Hasby Ash Shiddieqy, 1977,p 24-27).

Maka, secara global figh itu sendiri mempunyai pe -



ngertien luas terhadap hakekat kehidupan manusia dalam men

cari kebenaran hukum tuhan. Tuntutan untuk mengetahui baik

secara mujmal atau tafasili perintah Allah dan larangan- =

Nya adalah mengerjakan syareal yang benar. Karena syari'ah

datangnya dari Allah dengan petunjukNya untuk didakwahkan-

yang mana dijelaskan dalam Al-Qur'an,suroh Al Jatsiyah ayat
18 yang berbunyi sebagai berikut :

-

o,
- |
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"Kemudian kami jadikan kamu berada diatas suatu sya -
ri'at dari urusan agama itu, maka ikutilah syarifat -
itu dan jangan kamu ikuti hawa nafsu orang yang tak
tahu,

Maka keterangan ayat diatas itu peﬁgejawantahannya memerlu

kan citra nalar yeng cerdas, Disinilah fungsi hukum figh -

berkompeten melakukan analisa dalam operasionalnya, - kita
ketahui prinsip syari'ah disini adalah:

1. Syari'ah memberikan prinsip-prinsip yang umum, misalnya

H penciptaaﬁ tata negara (QS. As Saba, ayat 15)

2. Syari'ah mengadakan peraturan terperinci dalam hal yang
tidak terpengaruh oleh perkembangan masyarakat, seperti
(QS. Al Maidah ayat 6)

3. Syari'ah datang dengan prinsip graduasi dalam penyele -
saian masalah, misalnya (QS. Al Bagarah ayat 219;An Ni-
sa ayat 43%,A1 Maidah ayat 90) (Nasrudin Razak,1990,p. -
248).

Dari syari'ah dikembangkan konteks hukum| bekenaan dengan

tingkah laku mengatur manusia secara teklifi dan wadl'i., -
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Secara taklifi berkenaan dengan wajibnya aset hukum ‘bagi
manusia, adapun wadl'i berkenaan kualifikasi hukum akibat,
adanya keadaan tertentu sehingga menyebabkan hukum itu
muncul.

Dalam operasionalisasinya, figh berdasar Al-qur'an,
As-Sunnah, Qiyas dan ijma‘(sehsbat den wlgma). Yang prek -
tis £igh untuk mencari dalil secara goth'i dan @honni.De -
ngan kata lain figh dan ushul figh herkai%an erat dengean
penerapan hukum orang-orang mukallaf, sebﬁgai realisasi ke
hambaan @alam melaksanakan hukum tuhan @idunia. Yang nanti
nya dengan fiqh ini secara nyata, untuk membuktikan siapa
diantara hamba Allah yang paling taat atﬁs hukum dem atu -

ran -Nya..

b, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Figh

vHukum figh telah timbul semenjak timbulnya Islam,ka
rena.I&-lam merupakan kumpulan ajaran-ajaran akidah, ahlak
dan hukum praktis yeng memberikan bimbingan dan petunjuk
moral bagi kehidupan ummat manusia secara keseluruhan.Pe =
tunjuk itu bertolak pada koasepsi bahwa manusia butuh atu-
ran dan undang-undang untuk menciptakan keseimbangan dan
keadilan.

vPimbulnya hukum figh ini, masa Rasulullah terbagi -
dalam dua periocde, yaitu Makkah dan Madinah, Periode Makkah
hukum Islam masih belum banyak tersosialisasi, karena sela
ma 13 tahun rasulullah di Makkah terfokus pada masaleh aki
dah dan ahlak untuk merubah keyakinan kaum Qurays Makkah =



kepada nilai Islam dan meyembah Allah. Sedang periode M2

dinah, selama 10 tahun setelzh hijrahnya Rﬁsulullah dari

Makah ke Yatsrib, metode hukum Islam sudah mampu ditawarkan
den kemudian berkembang baik mengenai masalah ibadah  @an

muamalah. Ini terbukti dari ayat-ayat hukum banyak diturun

kan di Madinah daripada di Makkah.

,Yang jelas pada masa Rasullah masih hidup, 8egala
persosalan bertumpu pada beliau dalam memutuskan hukum dan
permasalahan hidup sahabat dan ummatnya. Dan selama perso=
alan muncul, Rasulullah selelu bertumpu pada Algur'an da-
lam memutuskannya. Ini terjadi selama 23 tahun Rasulullah
membimbing ummatnya kejalan yang terang.

- Pada masa sahabat, eanalisa hukum Islam selalu ditum
pukan pada Alqur'en dan hadist rasul, dan apabila tidak
terdapat dalam Algur'an dan sunnah, maka sahabat melakukan
ijtihad dengan berpedoman pada hukum mujmal. Untuk itu se=
telah wafatnya rasulullah, banyak persoalan yang meminta
penyelesaian secara tuntas, sedang dalil goth'i tidak ba -
nyek membantu dalam pengambilan hukum syara'. Pada masa
gahabat ini priode ijtihad mulai berkembang, dimana ijtihad
tersebut dapat ditelusuri dalam tiga periode yaitu :

1. Periode sahabat besar, yaitu khulafaurrasydin.

2. Periode sahabat kecil, yaitu pemuka tabi'in dan  bani-
Umayah.

3 Pegiode tabi'in dan masa mujtahidin masa bani Abbas. -

(?.M, Hasby ash Shiddieqy, 1977. Pp. 67).



Masa khulafanrrasyidin,'penetapan hukum syara' sela
lu berputar pada Alqur'an,svnnah, ijma' dan giyas.Ijtihad-
pun selalu disitimbatkan terhadap ijtihad dengan melihat
ijtihad Abu Bakar, begitu khalifah selanjutnya.(T,M. Hasby
Ash Shiddiege, 1877. p. 68).

Para sahabat dalam memutuskan hukﬁm, juga berdasar -
riwayat-riwayat yeng ada, akan tetapi mereka selau berupa-
ya menyeleksi para rowl hzdist rasulullah. Akan tetapi pe-
netapan masa khulafaurrasyidinpun masih ﬁerdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut disebabkan :

1. Karena dalil-dalil yang mereka pekai,yakni Alqur'-
an dan Sunneah,terkadang mendatangkan lafadl yang
berbeda kehendaknya. Padahal lafadl yang serupa -
ini kerapkali mereka herselisih.kata yang seorang-
berkata "ini makna yang dipakai disini" dan  yang
lain " ini makna yang dikehendaki disini".

2. Karena hadist-hadist yang mereka terima dari rasu-
lullah melalui perantaragn, banyak Jalan datangnya
Banyak jalan yang kadang mendatangkan perlawanan
entara satu dengan riwayat lainnya. Kerena itu se-
orang mengatakan "riwayat ini kita pakai, dan yang
kita terima" atau seorang yang tak kuat hatinya
mempercayainya orang yang menyampaikan hadist dan
{ing seorang kuat bhati menerima kebenaran perawi -

u‘

%_ Karena mercka berlainan pendapat déalam menetapkan,
suatu yang didasarkan pendapat pikiran(ra'yu). -
(T.M. Hasby Ash Shiddieqy, 1977. p. 72)

Dalam masa tabi'in yaitu murid dari sahabat, figh
telah bznyak dipandang sebagai ilmu tersendiri yakni beru=-
paya mengakumulasikan konteks figh sebagai bidang ke ilmu-
an. Periode ini banyak berkembang dikota Hijaz, Syam, Bag-
ra h dan tempat lainnya. D samping itu bersama pula de -

ngan perkembangan ilmu hadist. dimana keduanya banyak ter-



dapat perakitan erat dalam penyelarasan hukum Islam,

Masa tabi'in ini, para tokoh ahli| figh terkenal an-
tara lain adalah Abu Khoir Al Jazini (w.| 90 H), Said bin -
\ Musayyab (#. 94 H), Ibrshim bin Nikha'i (w. 96 H), Thaus -
bin Syurahbil (w. 103 H) dan sebagainya.| Para fugoha terse
but meﬁberikan kecermatan dalam memenuhi| tuntutan budaya
hukum terhadap pengembangan Islam.,

Setelah tabi'in, maka diteruskan oleh tabi'it tabi'
in yaitu murid tabi'in yang muncul pada zaman Abbasiyah ,
dan zaman tersebut muncul ulama mujtahidin terkenal dan di
kenal sampai sekarang ini akan warisan klasiknya. Ulama u-
lama ini lebih banyak memberikan perhatian terhadap ijti -
had skibat ragem dan kompeleksitassnya permasalahan  yang
muncul dikalangan ummat Islam, dimana permasalahan terse -
but tidak hanya bersifat figh atau ibadah ritual belaka
tetapi sudah berkembang kearah pengetahuan, filsafat dan
hukum Islam secara rasional. Dan masa ini pula buku-buku -
tentang figh, wshul figh, hadist, tafsir muncul dan berkem
bang dengan pesat selaras dengan dunia pengetahuan dan
filsafat Islam.

Pada selanjutnya, pengembangan figh Islam dikembang
kan oleh ulama terkenal abad 5-6 Masehi, seperti muncu ula
ma Imam Abu Hanifazh (Hanafi, 80-150 H), Imam Malik bin A -
nag (Maliki, 93-170 H), Imam Syafi'i (Syafi'i, 150-204 H)-
dan Imam Hambali (w. 241 H), Dan dari keempat ulama figh

tersebut banysk dijadikan patokan hukum dewasa ini (T.M., -
Hasby Ash Shiddieqy. 1977. p. 99-107)

N



c. Garis Besar aAjaran Figh.
v Hokum @alam pembahasan figh dapat| dikategorikan da-

lam lima hal penting antara lain :

1. Wajib, ialah perintah yang mesti dikerjakam, dengan ke-
tentuan jika perintah tersebut dipatuﬁi maka mendapat
pahala, jika tidak maka berdesa,

2, Sunnah, felah perintah yang kalau dikerjeken mendapat -
pahala, jika tidak, tidak herdosa.

3, Haram, ialah larangan keras, dengan pengertian kalan
dikerjakan berdosa,kalau tidak mendapft pahala.

4, Makrwh, ialah larangan yeng tidek keras,kalau dilanggar
tidek berdosa,kalau dihentikan mendapat pahala.

5. Mabsh, ialah suatu yang boleh dikerjakan, boleh juga ti
dak dalam suatu pekerjaen.
vLima aspek tersebut diaplikasikaen kemudian  dalem
hukum ibédat dan muamalat yang keduanya merupakan garis
besar ajaran dalam figh Islam, Masalah ibadat dalam figh
Islam, adalah segala persoglan yang berkaitan dengan masa-
lah akherat. Jelasnya sesustu perbuatan yang sifatnya "ta!
abbudi® seperti shalat, puesa,zakat, haji, yang hukum nya
bersifat tetap (kecuali ade &alil yang merubahnya) - untuk
sepanjang masa dan setiap masyarakat. Hasby dalam kaitan
ini mengatakan sebagai berikut :
ey ey el e B T oe i Johal ot puasa, sakat
dan haji. Segala yang kita kerjakan dalam bidang ini
bersifat taabbudi,yang hukumnya bersirat tetap sepan-

jang masa,tidak berubah-ubah.Hukum ibadat tidaklah ki
ta temukan dalam undang-undang buatan manusia karena



undang-undang itu tidax membahas hubungan manusia de-

ngan tuhan-Nya. Allah mensyare'atkan ibadah ini,ada -

lah untuk membiasakan diri kita mentaati peratuaran -

dan menderita sedikit kesukaran dalam mengerjakan iba

dat-ibadat itu dan karena masing ibadat itu mengandung
hikmah. anli-ghli hukum Islam telah menghubungkan de. =

ngan ibadat, hukum yang mengatur kekeluargaan untuk

memelihara tata aturan kemasyarakatan yang melengkapi

hukum-hukum, perkawinan,percerian den ekibat - akibat

nya"(?.M. Hasby Ash Shiddieqy, 1977. p. 43).

Kapena permasalshan ibadat bersifat rohani,mska sho
lat adalah tonggak utama pencapaian derajat rohani ibadah
yang dianggap mempunyal mekna tinggi dalem Iaslam.Dengan ka
ta lain sholat sebagai inti ibadah hanya# di sebutkan Al -
Qur'an yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar ter-

dapat dalam suroh AL Angkatut ayat 45, yang berbunyi :

sr==\ . ; > _,JIJ
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WBacalan apa yang telah diwahyukan kepademu yeitu Al-
Kitab (Al-Qur'an) dan dirikanlah shalat, sesungguhuya
ghalat itu dapat mencegah dari perbuatan keji dan

MUNEKAT s s s saoee

dimana ayat tersebut diatas itu mempunyai kreteria terten-
tu yang tidak dapat diperlukan seenaknya sebagaimana iba -
dah sholat lainnya-baik waktu, aturan main éan bilangannya..
Olehnya Al-Qur'an sering berkaitan dengan "agimush sholah
wa atuz zakat" atau senada, artinya sholat mempunyai kelan
jutan tunggungjawab dibidang sosial kemasyarakatan atan
secara singkat dari sholat timbul refleksi zakat,puasa,ha-
ji. Yakni terdapat keseimbangan material danrspiritual.
Kerangka ibadah lain sebagai globalisasi ajran figh
adalah muamalat, dimana muamalat ini dapat dikatagorikan-



dalam tiga hal yaltu bagian uqﬁbat, munakahat dan mu'ama -
lat. Ketiganya herkenaan dengan pelaksanaan kehidupan.
kemanusian untuk mengatur dan menentukan nasib gecara
menuaiawi berdasar aturan dan hukum Islam.

Terhadap masaléh uqubat, berkaitan dengan masalah
hudud dan jinayat, diyat pembunuhan, maupun kafaratnya. Ju
ga berkisar dipersoalan zina, riddah dan bughoh merupakam,
kompilasi yang dikembangkan dalam masalah uqubat.

Persoalan munakahat, akan @ipercikkan hukum tentang
nikah dan ruang lingkupnya, sampai masalsh perceraian,khu-
lu', ruju', talaq tebus dan banyak lagi. Diambilnya hukum
munakahat tidak lain untuk menyeimbangkan kondisi hidup
manusia secara harmonis, dzn beraturan secara damai. Juga
meryelaraskan sistem kekeluaxrgaan dan kelangsungan genera-
8i bagil manusia.

Masalah mu'amalat ini, biasanya berkisar pada Jual
beli dan tata parekonbmian manusia, Di ciptakannya  éasar
hukum figh dalam masalah muamalat ini agar manusia didalem
mencari nafikkah tidak menggunakan harta secara riba, sampal
kepada hal-hal yang sepele dalam hasil kerja.

Oleh sebab itu éalam muamalat ini diatur kemudian
masalah syarekat,ji'alah, utang piufang,hiwalah, dhaman
dam lain sebagainya sebagai tanggungjawab kemanusiaan seca
ra individual dan komunal, Tanpa adanya peraturan dam hu -
kun yang mengatur muamalt, maka kejelasan ekonomi manusia

okan merampas kehendak, artinya yang kaya semakin kaya,dan



yang miskin semakin miskin. Inilah kemudian yeng tidak di
kehendaki oleh Islam dalam tata sosial ekonomi.

d. Pengaruh Pemikiran Figh di Indonesia
Telah jelas, dalam permasalahan sebelumnya bahwa

masuknya Islam ke Indonesia bukan orentasi fiqhiyah,tgtapi
taswwuf, tersebab kondisi sosio kultural masyarakat yang
di dukung oleh tradisi hindu-buda.

Perkembangan oreintasi figh baru diterima oleh msya
rakat Islam Indonesia secara baik. Artinya bahwa ajaran
tasawwuf telah masuk kemudian para sufi berupaya memasuk
kan ajaran ibadah secara figiyah, herupa sholat,puasa, za
kat, haji., a&pabila setelah kkelembagaan keagamaan dalam Is-
lam di Indonesia berupa pondok pesantren maka konsepsi pe
mikiran figh menjadi bahan kajian setelah tasawwuf. Dalam,
kajian pengajsran figh éipondok pesantren,diajarkan  alat
alat untuk mempelajari hukum-hukum Islam(terutama nahwu-
shorof untuk mempelajari kitab kuning). Yang kemudian da=-
lam memberikan pelajaran kyai menuntun para santrinya un-
tuk membaca secara "menjenggoti"atau memberikan mekna satu
persatu terhadap lafad kitab-kitab kuning baik figh maupun
tasawwuf tersebut (Zamakhsyari Dhofier,1990, p. 28=33)

Kitab=kitab figh yang terkenal biasanya yang diajar
kan dalam pondok pesantren seperti kitab Buchori Muslim ,
Bulughul Maram, Sulam Safina, Ta'lim Muta'allim,yang kese-
muanya mendukumg f%erhadap pelaksanaan ibadahnya.Juga kitab

kitab tersebut membantu trhadap penyelesaian hukum- hukum

yang berkembang di Indonesia.



Pada perkembangan berikufnya, permasalahan yang
berkembang menyangkut bahwa Indonesia adalah bukan negara
Islam, artinys tesk hukum seperti potong tangan bagi pencu
ti, rujam bagi pezina dan lzin sebagainya tidak terjadi di
Indonesia. Dalam pada itu, maka hukum tersebut hendaknya
memberikan apresiasi secara logis dengan konteks budaya
Indonesia secara universal, yakni sesual dengan konteks
zeman yang herkembang dengan dikembalikan pada teks hukum-
aslinya.

Dengan melihat realitas kehidupan bangsa yang demi-
kian itu, ummat Islam di Indonesia dihadapkan pada karak -
ter penyelidikan terhadap perspektif hukum dan yurispruden
gi Islam. Sampai pada dekade 80-an, terdapat upaya dari
Menteri Agama (Munawir Zadzali) untuk membuat figh siyasi
maupun figh lain berdasar tuntuten budaya bangsa dan ummat
Islam @i Indonesia. Ide tersebut bukan berarti mengubah
teks ayat secara totalitas, akan berupaya memberikan kon -
jungsi ayat dalam dimensi budaya.

Terjadinya formulasi hukum figh dalam konteks ke In
donesiaan ini kadang menjadikan polemik berkepanjangan an-
tara wlama satu dengan lainnya, bahkan antar organiéasi ke
agamaan, Dalam konteks keagamaan misalnya organisasi NUdan
Muhammadiyah awal Orde Baru sering terjadi polimik apalagi
setelah kumandangnya reaktualisasi Islam atas prekarsa

Munawir Sadzaeli, memberikan ulama dan cendikiawan lain

mengasumsi interpretasi hukum secara manusiawi,berdasarkan
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tendensi moral Alqur'an. Namun demikian bahwa reaktualisa-
si tersebut bersifat tendensional, bukan persoalan mutlak
dan hekiki,oleh sebab itu perlu dewasa ini rumusan strate-
gi terhadap upaya memberikan kualifikasi hukum secara bie
jeksana mengeban baik ummat Islam juga ummat lain di Indo-
nesia. |
Maka, trdisi figh di Indonesia dapat diperjelas kem
bali bahwa pengaruhnya pertama berkembang di dunia pesan -
tren sebagai lahan strategis bagi penanaman bibit = ulama
ulama terkenal di indonesia sekarang ini, Dimana figh diam
bil atau digali dengan jalan ijtihad, untuk mengetahui nya

diperlukan perhatian dan ketekunan yang mendalam(ta'ammul)
(Prof.Dr. T.M Hasbi Ash Shiddieqy, 1989, p. 19 ). Maka u -

jud terima kasih kita pada dunia kepesantireran adalah mun-
culnya Kyai dan ulama pewaris ambiyak dalem misi pengem -
bangan hukum Islam.

Namun demikian karena persolan figh bukan hanya
tanggung jawab personal seorang kyai atau ulama, tetapi pa
da mereka yang mempunyal basis keilmuan agama yang dalam
éal am menjawab persolan hukum lslam di Ipdonesia. maka
munculnya kajian figh siyasi. Yayasan paramadina dan lain-
nya memberiksn dampak positif terhadap pemecahan figh ai
Indonesia, Sehingga kesan ummat Islam khusunya di Indone -
sia tidak menerima ajaran figh itu langsung secara leter -
lek saja tampa adanya suatu penafsiran terhadap figh yang,
ada,akan tetapl fiqh yang ada di Ummat islam itu terus di-

tafsirkan agar sesual dengan perkembangan zaman ini.



3, Politis Idiologi
a. Pertumbuhen Gerakan politik Islam di Indonesia

" Asal wsul dan pertumbtuhan gerakan politik di kalem -
ngea Muslimin di Indonesia dapat dikatakn identik dengam
asgl usul dan pertumbuhan (S.I).Sarekat Islam yang sebelum

nye bernama Sarekat dagangn Islam (SDI)dengan pendirinya =
Haji Samanhudi, dan selanjuinya dipinpin oleh Hos Cokroami

noto dengan berganti nama Sarekat Islam (SI) dimana tujuan
nya adalah : |

1. Memajukan ekonomi dan perdagangan Nasional,

2. Memperkuat persatuan ummat Islam.(Syamsu RH ékk -

1979, p. 36).
Sebuah partai Islam lain, Persatuan Muslimin Indone

gia di daerah Sumatera aktif sebagai partai politik wuntuk
beberapa tahun lamanya dalam permulaan tahun 1930-an.Teta-
pi setelan itu ia lumpuh oleh karena tindekan yang dilaku-
kan.bleh pihak belanda, Partai Islam Indonesia yang didiri
kan pada tahun 1937 memperlihatkan harapan-harapan  besar
tetapi ini tidak dapat dipenuhi oleh karena datangnys bala
tentara Jepang pada tahun 1942.

Karena kesempatan tumbuh dari partai-partal lain i-
ni sangét kurang, terbukaleh kemungkinan untuk mempelajari
aspek politik dari gerakan pembaharuan Islam dari perkem -
bangan Sarekat Islam. Maju mundurnya partai ini memperli -
hatkan benyak sedikitnya maju dan mundurnya posigi  ummat
Islam di Indonesia yang mendasarken ideologinya pada Islem

kebangunan umat dengan Islam sebagai alat pemersatu,hara -
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pan mereka bahwa Sarekatl Islam akan memecahkan semua pro =
blema yeng dihadapi, kekecewaan mereka oleh karena kegaga-
lan yang diperlihatkan, dan perlunya kebijaksanaan lain,
serta partai lain sebagai saluran untuk mereka yang tidak
dapat lagi mempergunakan saluran Sarekat Islam oleh karena
sesuatu sebab. (Deliar Noer, 1995, p. 114).

Di sini perkembangan Sarekat Islam semata-mata aéi
pergunakan untuk memahami kedudukan umat Islam di Indone-
siz dalam bidang politik dan memahami aspek politik. dari
gerakan pembaharuan Islam umumnya. (i) Perkembangan Sarekat

Islam dapat dibagi dalam empat bagian :

"Periode pertama,dari 1911 sampai 1916 yang membe Ti
corak dan bentuk bagi partai tersebut.Kedua dari 1916
sampai 1921 Yan% dapat dikatakan merupakan periode .,
puncak, ketiga dari 1921 sampai 1927, periode konaoli-
dasi,.alam periode ini partai tersebut bersaingan ke-
ras dengan golongan komunis,disamping juga mengalami,
tekanan~-tekanan yang dilancarkan oleh pemerintah Be -
landa. Dan keempat,dari 1927 sampai 1942,yang memper-
lihatkan usaha partai untuk tetap mempertahankan ek -
aistensinya di forum politik Indonesia. (ii)

Dizaman Indonesia merdeka kecendrungan itupun terja
di;pemimpin, dengan alasan-alasan sendiri,membawa pengikut
pengikutnya ke luar organisasi semula,membangun partai
baru ataupun mengubah sifat organisasinya menjadi partai
politik. Kita lihat PNI yang tidakdapat menjaga keutuhannya
dengan berdirinya PIR (ini menjadi lagiPIR Wongso dan PIR-
Hazairin),PRN kemudian Partindo.Kita lihat FPSII dan NU yang
meninggalkan induknya Masjumi,rupanya perbedaan tidak hen-
dak diselesaikan dalam lingkungan sendiri.Sejauh = manakah

orang luar mendorong pemisahan ini? PSIT yang berdiri lagi



dalam tahuni1947 umpamanya, timbul karena Masjumi memolak
duduk dalam kabinet Amir Syarifuddin. Pada masa itu eagek -
nya tiada keberanian siapapun dalam membentuk kabinet un -
tuk meninggalken kalengan Islam (dalam contoh ini .jeles
bahwa kalangen Islam itu terbatas pada yang formal Dberorga
nisasi Islam): meka diajaklah orang-orang PSII lema , dan
terbentuhlah PSII,(Deliar Noer, 1995, p. |xiv)

HU yang mengubsh dirinya menjadi pértai politik pada
tahun fégég sebelumnya mengigatkan pemimpin-pemimpin Masju
mi agar kursi menteri agama disediakan buatnya bila eakan
serta dalam kabinet. Apalagi memang kursi-kursi menteri la

in dalam kabinet yang akan dibentuk ketika itu telah dise-
diskan Mesjumi bagi tokoh-tokohnya yang bukan dari NU,malah

ada yang dari Muhammadiyah pula. Kita ingat semenjek berdi

rinya kedua organisasi ini (NU dan Muhammadiyah)ber-khilaf

(bertikai) dalam soal-soal khilafiyah. Kita ingat .  juga

bahwa tokoh-tokoh NU (semasa masih helnﬁiterpisah dengan

Masjumi) mengahadap Presiden Sukarno langsung serta forma-

tir pada tahun 152 itu untuk memperjuangkan dengan langsung
kepentingan organisasinya yang menurut mereka tidak diper-

hatikan oleh Masjumi. Di sini berbaur faham (walau sedikit)
dan sikap sesama pemimpin serta, sebagai kemungkinan doron

gan deri kalangan luar.(i).

Apakah dorongan luar itu dijumpai dalam zaman penja
 jehan? Bagi tokoh tokoh yeng mendirikan NU tahun 1926; ke
jadian di Arab Seudi yang menaikkan pak Su'ud dalam meme -

gang kendali pemerintahan, memang memberi dorongan untuk
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berorganisasi. Dorongan kalangan luar Iglam didalam negeri
sendiri tidak diperkuat oleh bukti-bukti nyata.(ii)
Perbedaan dan pertentangan faham, tentulan sukar di
. kemukakan bahwa kalangan Islam berbeda dalam soal ideologi
hal ini bila yang dimaksudkan dengan ideqlogi itu ialah :
"Hal-hal yang lebih bersifat prinsipil.Sidang- sidang
konstituante tahun 1956-1959 menempatkan kalangan Is-
lam dalam satu barisan yang kuat.Tetapi sebaiknya se
bagai contoh orang dapat pula menunjuk pada perbedaan
kecendrungan dan sikap pada masa Demokrasi terpimpin,
ketika sebagian kalangan Islam dengan keras menolak
citra dan konsep Sukarno tentang ini,sedangakan seba-
gian lain menerima dan,sekurang-kurangnya secara for
mal mendukungnya.Apakaa dapat dikataken bashwa = -dalam
hal ini kepraktisan politik lebih berpengaruh daripa-
da pegangan prinsip? Dengan kata lain,bzhwa soal demg

karagi terpimpin masih tergolon§ ke dalam kepraktisan
politik dan bukan prinsip. (iii

b. Gerakan Politik Pada Orde Baru
Tahun-tahun permulaaa Orde Baru memperlihatkan kece
nderungan yang sama,pemerintah tidak membenarkan  Masjumi

untuk berdiri kembali,dan menolaek kelompok lain mendirikan
partai Demokrasi Islam Indonesia. Mereka tidek memperoleh
gokongan moril dari kalangan Iglam yang sudah bernaung da
lam organisasi politik masing-masing. Orang dapat berkata
bahwa masalah ini adalah masalah prinsip-bila dilihat dari
sudut hak azasi, termasuk hak berserikat| dan berkumpul. Te
tapi dapat pula hal ini dilihat dari segi praktis,pembata-
gan jumlah partai.Atau yang lebih praktis lagi,supaya kom-
petisi terhadap diri berkurang,sehingga pertentangan faham
dalam priode ini semakin berkurang. (iv)

Pada tanggal 5 januari 1973 terbentulah partai per-

gatuan Fembangunan (PPP),yang merupakan kesepakatan empat
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partai Islam untuk memfungsikan kegiatan politiknya.Tokoh=-
tokoh partai utama keempat partai Islam itu yakni Nahdla -

tul Ulama (NU), Partai Muslim Indonesia (Parmusi), Partai
Syarikat Iglam Indonesia (P3II) dan partai Islam Perti

bersepakat tidak mencantumkan kata Islam dalam nama partai
itu. Yang mereka pilih menjadi nama partai adalah  Paxrtel
Persatuan Pembangunan,dimana dasar partai waktu itu tetap
Islem dan lambangnya adalah Ka'bah., (Moch.Lukman Fatahullah

Rais, SE, 1995, p. 19 )e |
' Pada tahun 1985, el partai politik dan organi-
sasi harus menerapkan satu-satunya azas, yaitu yang bera -
zaskan pada Pancasila. Maka Partai Persaéuan Pembangunan, -
mengganti déasar Organisasinya dari Islam ke Pancasila(Ketu
hanan yang Maha Esa, Kemanusian yang Adil dan beradab,Per-
satuan Indoneaia,Kérayatan yang dipimpin oleh hikmah kebi-
jakaanaén dalam permusyawaratan/perwekilan dan Keadilan so
~ sial bagi seluruh rakyat Indonesia).Dalam Pancesila mesa -
lah ketuhanan ditempatkan diurutan pertama,dengan dasar
Ialam yang mengacu pada Ketuhanan tadi.aspek ke Ialaman-
terlebur ke dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila
eila lainnya. (i). Ismail Hasan Metarum (Buya) mengatakan,
pada wartawan sewsktu berkunjung ke Malaisia atas uﬁﬁangan
Dr.Mahathir Mohanad beliau menegaskan :

. "Buya menegaskan tidak adanya hambatan bagi partai

Persatuan Pembangunan dalam memperjuangkan aspirasi
umnat Iglam tanpa menggunakan label Islam.Malah dini-

lai gerak partai Persatuan Pembangunan mekin bebas.Kg
ta Iuya,tanpa pemekian nama Islam orang pun 2kan me -
nyebut Partai Persatuan Pembangunan sebagai partai
orang Islaem.Wadah bagi ummat Islam menyalurkan aspira



si Politiknya. Begitu pula prinsip perjuangan partal
sendiri pada urutan pertama menyebutkan perjuanagan -
partai didasarkan prinsip beribadah dalam arti  yang
seluas-luasnya untuk mencapai keridhaan Allah Swt ,
Dengan demikian bagaimanapun kegiatan politik seluruh
jajaran partai harus merupekan keterpanggilan beriba-
~-dah,lalu prinsip lainnya adalah Amar Ma'ruf nahi Mu-
ngkar,menyeru perbuatan yang baik serta mencegah sega
la perbua¥an tercela, (ii)

béri gini bisa dilihat bahwa kemampuan partai-ﬁartai
politik untuk mengembangkan'diri secara otnom sejak 1950an
kecuali partal Komunis Indonesia sampai September 1965,
cendrung merosot. Dan titik mnadirmya dichpai justru ketika
Orde Baru semakin beranjak dewasa Sudah ﬁelas bahwa partai
-partai politik, termasuk GOLKAR,belum diberi kesempaten =
untuk mengembangkan diri secara otonom, tDr. Mohtar Masced
,1994, p. 9 ) |

/ Sekali lagi, kehendak untuk menciptakan sistem polj

tik yang stabil-dinamis melaui pemberian kesempatam  pada
rakyat untuk mengajukan kepentingannya melalui sistem per-
wakilan kepentingan yang demokratis harus berbenturan de-
ngan asikap pemerintah yang menekankan bahwa minimalisasi-,
kemungkinan munculnya konflik sosial adalah prasarat utama
bagi pelaksanaan kewajibannya yang utama,yaitﬁ melaksana=
kan pembangunan secara cepat,efektif dan efisien. Karena
penembangan sistem perwakilan yang demok?atiﬂ tidak membe-
rikan jJaminan bahwa konflik sosial tidak gkan meningkat,ma
ka tidak ada insentif bagi pemerintah untuk mengembangkan-
nya., (i).

Sehingga sekarang ini muncul ormas-ormas baru sepeg

PCPP,YKPK,Parkindo ,FNI baru,dan rencana pembentukan Masyu=-



mi baru daleam berapa waktu terakhir telah ditanggapi banyek
pengamat.

“Sebagian pengamat melihat kehadiran ormas-ormas ini

sebagal bentuk reaksi anggota masyarakat yang merasa

tidak puas dengan kiprah orsospol maupun ormas =-ormas

yang telah ada yang mereka nilal kurang mampu memper-

juangkan kepentingan mereka maupun Kurang mau memper-

hatikan mereka. Karena itu ormas-ormas baru ini mere-

ka hadirkan Galam rangka mencari dan mendapatkan posi

sl yang lebih jelas agar mereka tidak terabaikan lagi

dalam proses-proses politik gelanjutnya.(Ipong S.Azhar
»1995. p. 4) |

c. Ungkapan Nurcholish Madjid tentggg Islam yes dan =
|
Partaj Islam No, .
Nurcholish mengatakan bahwe tidak | ada yang sakral

kecuall Allsh, Desakralisasi itulah 3ang‘saya mzkeud dengan
sekularisasi.Partal Islam itu tidak aakr?l,karena itu =a

lah argumen yang mengatakan,kalau tidak mencoblos partai

Iglam dalam pemilu,maka kita bukan Islam,karena itu saya

dulu berseruIslam yes,Partai Islam No"(Nurcholish,1986, -

p. 60. )

Gagasan Nurcholis ini, muncul di saat terjadi ba
nyak penyimpangan yang dilakukan para politisi muslim pada
tahun 1970-an. Fenyimpangan yang dilakukan mengambil ben =
tuk, tidak lagi menjadikan Islam sebagai| sumber inspirasi
tidak lagi menjadikannya sebagai sumber dinamika dan mili-
tanisme tindakan. Padahal secara formal para pemimpin par-
tal masih menjadikan Islam sebagai dasar| perjuangan partai.
Realitas ini kemudian mengambil bentuk dalam sikap politik
Nurcholish sebagail kelanjutan dari ide sekularisasi dengan

statmen diatas(Fachry Ali dan Bachtiar Effendi,1992,p 137)
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Gagasan, Islam Yes, Partai Islam No, menun jukkan
bahwa Nurcholis mempunyai komitmen pada Islam, dan  bukan
pada institusi keislamannya, Karenanya penolakan terhadap
institusi kepartaian Islam, harus dipahami,dan bukan seba-
gai penolakan terhadap Islam,akan tetapi penolakag terhadap
Islem yeng oleh mereka dilibatkan dalam Kehidupan partai
politik Islam. Dimana pemanfaatan demikian ini oleh Nur -
cholish justru dianggap sebagai menjatuhken nilai - nilal

Islam, |

4. Intelektual Kritis
2. Nurcholish sebagai Seorang Heomode#gis

Istilah neomodernis, memang bukan merupakan istilah
yang baru dalem tradisi kajian pembaharuan Islam.Azis Ah -
mad, misalnya telah menisbatkan istilah tersebut kepada
Parwez., Penisbatan istilah tersebut kepada Parwez dikarna-
kan keterlibatannya yang intens terminologi Al-Qur'an.(Tau
£iq Adnan Amal,1993. p. 107)

Kalau melihat sitetmen diatas maka,kalau filsafat
Shzriati itu benar,maka Nurcholish mewakili satu zaman da-
lam perkembangan sejarah pemikiran Islam éi Indonesia.Dima
na pahamnys mendukung dan didukung oleh pemerintah,la mem-
peroleh perhatian besar dari media massa, paham Nurcholish=-
bukanlah satu-satunya perspektif dalam memandang Islam.Tam
paknya memperkukuh pendirian Nurcholish,ketika menyataka n
hahwa akal harus digunakan untuk menghakimi berbagai penaf

giran tentang Agama,(Jalaluddin Rahmat,1986. p. 90) = yang
khususnya memajukan pemikiran tentang ke Islaman.



Sikap kritis yang mendasari keterbukaan itu merupa-
kan konsistensi iman yang amat penting karena seperti dike
mukakan oleh Nurcholish,adalah merupakan kelanjutan sikap
pemutlakan yang @itujukan hanya kepada Tuhan,dan penisbian
segala sesuatu selain Tuhan., Maka demi tanggungjawabnya se
ndiri,seorang hendaknya mengikuti sesuatu hanya bila ia me
mabaminya melalui metode ilmu (kritis), dan bahkan @&alam
hal ajaran-ajaran suci seperti agama hendaknya ia tidak me
nerimanya bagaikan orang yang tuli dan buta. Sekali pun a-
gama lebih tinggi daripada akal, karena ia sejalan dengan,
akal atau tidak bertentangan dengannya,mgka hendaknya dide
kati melalui jalan argumen yang masuk &i |akal,dengan meto-
de yang kritis,(Nurcholish.,1992,,p.117-118).

Dari situ Nurcholish, mengatakan untuk prinsip-prin
sip itu terpisahkan dari iman. Sebab dengan iman = manusia
tergerak untuk selalu mendekati nilai-niyai yang terbaik
sebagai jalan mendekati Tuhen (tagarrub),dan usaha pendeka
tan itu berwujud suatu proses terus-menerus tanpa henti,ya
ng terjadi secara keseharian dalam kehidupan nyata.Kesung-
guhan dalam usaha pendekatan kepada Allah dengan menempuh,
Jalan menuju-NMya itulazh wujud nyata,imen dan dengan kesung
guhan itu manusia mendapat jaminan berada @i Jalan  Tuhan
Proses pencarian jalan Tuhan itu sendiri berarti pola hidup
dinamis,yang menuntut kerjasama antar manusia dalam Jiwa
ketuhanan dan kebaikan,serta dalam semangat saling memban-
tu mencari yang benar,dan memikul bersamal secara tabah be-

ban perjalanan menuju kebenaran itu. (i)



§6

Bedasarkan pada pemapar diatas, kemudian lahir
postulat (@alil) yeng dijadikan pedoman dalam gerakan pemi
kiran model neomodernisme, Postulat tersebut berbunyi :

202 o)L A g 2\ @2AR e alas 1)

"Memelihara yang lama :itu baik, dan mengambil yang
baru itu yang lebih baik™

Dari segi lain, para péndukung neomodernime cende -

rung meletakkan dasar-dasar keislaman déalam konteks atau

lingkup nasional. Mereka percaya bahwa betapapgn Islam

bersifat universal,namun kondisi suatu bangsa secara tidak
terelakkan pasti berpengaruh terhaaap Islam itu sendiri.Dan

duz tokoh intelektual yang mendukung gerakan neomodernisme
ini adalah Nurcholis Madjid dan Abdur Rabman Wahid(Gusdur)
( Fachry Ali dan Bachtiar Effendi,1992. p 170 )

Kalau dilihat kedua tokoh tersebut memang memiliki
beberapa kesamaam, yakni sama-sama berlatar belekang dari
lingkungan dan pendidikan yang bercorak tradisional dan
meneruskan ke pendidikan yang bercorak modernis, Sebagaima
na telah diketshui, bahwa Nurcholish adalah berasal dari
Jombang, Jawa Ti@ur Ayahnya adalah seorang tokoh menengah
di NU (organisasi kebangkitan ulama yang didirikan pada
tzhun 1926 di Surabaya), yang secara politis Dberafiliasi
kepada Masyumi (Majelis Syarikat Muslim Indonesia). oleh
karena kehadirannya tidak selalu diaenangi, maka oleh ayah
nya Nurcholish di pindahkan ke pesantren Modern Gontor, di
Ponorogo. Ini belum lagi ditambah oleh keterlibatan Nurchg
lish di HMI, ketika masih berstatus sebagai mahasiswa dan
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ia pun pernah menjabat ketua Umum PB HMI selama dua perio=-
de yaitu tahun 1966-1969 dan 1969-1971). Untuk selanjutnya
Nurecholis melanjutken pendidikannya di Amerilka serikat de
ngen mengambil bidang Filsafat Islam.

Sementara itu Abdurrahman Wahid, lahir di  Jombang
Jawa Timur pada tshun 1940 juga tersosialisasi ai dalem
iingkﬁngan tradisionalis dengan basic pendidikan pesantren
Tetapi di masa remajenya, Gus Dur pernah mageng déi  rumah
takoh Muhammadiyah Yogyekarta selama heb?rapa tahun. Sosim
lisasinya dengan pemikiran modern terutama berasal dari
kedudukan ayahnya (KH Wachid Hasyim) sebagal tokoh politik
nazional. Ketokohan ayahnya sangat memunékinkan Guadur un-
tuk melakukan komunikasi intelektual aecgra luas., Wawvasaen-
nyé bertambah lumas, ketika ia meneruskan;pendidikanﬁ?a di
Universitas al-Azhar ( Mesir ), dan di Universitas Bagdad
Irak. Pergumulannya di dunia intelektual menyebabkan  ia
dapat memahemi polae pemikiran modernis dan tradisional se
kaligus dengan dasar inilah ia dan Nurcholish Medjid kemu=-
dian digolongkan dalam kelompok pemikiran pembaharu dengan
gerakan neomodernis.(Fachry Ali den Bachtiar Effendi,1992,
p. 176=177).

Dengan pola neomodernis ini berusaha menggabungkan,
dua faktor penting, modernis dan tradisionalisme. Modernis
me bukanlah sesuatu yang harus ditolak, akan tetapi dengan

modernis, bukan pula berarti alam pemikiran tradisionalis~-
me harus dikesampingkan.dkan tetapi dalam beberapa hal-

kedna alam pemikiren ini dapat berjalan seiring.



Neomodernisme ini merupakan produk baru yang menga=
tasi dua pola pemikliran besar sebelumnya. modernisme dan
tradisionalisme. Perbedaan pokck neomodernis dengan du  po
la pemikiran di atas adalah kesediannya untuk mengakomoda=
gsikan ide~ide modernis yang paling maju.(Pazlur Rahman,1992
p, 17-20). ‘

Untuk memperjelas pemikiran neomodernisme ini akan
dipaparkan sejumlah refleksi Nurcholish dalam mengekomoda-
gikan dua kutub,modernisme &an tradisionhlisme,yang sering

bertentangan antara keduannya. '

b. Wa Inklusi me Islam

Inklusifisme sebagai lawan ekslusisme oleh Nurcholi
sh Madjid semantiasa dijadikan dasar pijakan dalam mendia-
logkan pertentangan internel umat Islam, antara pemikiran-

modernisme dan tradisionalisme. Refleksi Nurcholish ini

kemudian melahirkan sikap kedewasaan berfikir dan berlapa-
ng dada dalam merealisir ukhuwah Islamish (Haidar Bagir ,-
1993, p. 7-13). Secara eksternal sikap terbuka itu akan me
lahirkan cara pandang, dengan meminjam istilah Nurcholish-
di sebut "al-hanifiyyah al-samhah", yaitu semangat mencari
kebenaran dengan berlapang dada, toleran, tidak sempit,tam
pa kefanatikan desn tidak membelenggu Jjiwa (Nurcholish Mad-
jia, 1993, p.|9)

Keterlibatan pemikiran inklusifisme Nurcholish  di
bidang politik pada era 1970-an juga turut mewarnai state-~
ment: Islam yes, Partai Islam N , telah mendapat reaksi kg
ras dari para politisi kawakan seperti Muhammad Natsir,dg



ri Masyumi. Terlepas dari kontroversi itu Nurcholish nam -
pak ingin mengemukakan banwa idiologi sosial politik Islam
di masa lalu terlalu tegar dan mengabaikan déialog  dengan
kondisi-kondisi setempat. Untuk itu ia berpendapat diperlu
kannya suatu tinjauan yang kéitis terhadap sumber- sumher
agema, penghargaan yang lebih baik,namun tetap kritis ter-
hadap werisan kultural yang ada, dan pemahaman yang lebih
tepat pada tuntutan zaman yang semakin berkembang. Oleh ka
rena itu memerlukan metodologi di dalem qemberikan inter -
pretasi terhadap ajaran Islam. ( Fachry Ali dan Bachtiar -
Effendi, 1992, p. 126)

c. Pluralisme dan Feranan Islam |
Kesediaan untuk mengakomodasikan ide tradisionalime

serta penolakannya wecara selektif atas ide-ide modern men
dorongnya untuk menganut pola pemikiran #engah (wasathen).
Karena itu tidak mengherankan kalau ia menolak . pemikiran
neo fundementalisme (faham keislaman atau agama~agema lain
yeng telah dipermodernken atau dibaratkan). Mereka gagal
mencari hakekat hubungan antara kemodernan dan keislaman ,
sehingga menimbulkan penegasan pada diri sendiri, dlkarena
kan ketidakrelaan mereka kehilangan identitas - . keislaman
sementara dalam kenyataannya mereka menceburkan diri dalam
kemodernan., Merekas adalash orang-orang muslim dengan ikatan
emosional yang kuat sekali kepada Islam dan sangat mengi:-
nginkan Islam diperkuat untuk menghadapi barat. (Fachry A-
1i dan Bachtiar Effendi, 1992, p. 192)
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Kelompok fundamentalis ini muncul menurut Nurcholis
dikarenékan oleh ketidak berasilan kaum modernis merumus -
ﬁan metodologi pemahamannya terhadap Islam berdasarkan telg
a-teks kitab suci yang menyeluruh. Karena itu mereka nende
rita kelemahan yang sangat parah, Bentuk kelemahan kaum ini
adalah negativme dalam berpikir sebagai akibat 1angsuﬁg an
ti barat yang meluap-meluap, akan tetapi dalam waktu yang

sama mulai mengambil bagian dalam kemoderman yang membuat
mereka menyimpang jauh dari tradisi dan sikap mental yang

penuh keberanian. (Nurcholish Madjid, 1995, p. xxvii)
Dengan demikian sebenarnya secara |implisit Nurcho. =

lish mendambakan kesadaran ummat Islam secara keseluruha n
untuk memahami bahwa Islam adalsh agama universal.Ini san-
gat penting dalam rangka merumbuhkan pemikiran yang lebih
maju dikalangan ummat Islam, agar menjadil ummat yang sela-
lu berkembang gesuai dengan perkembangan zamen,
Demikianlah pemaparan dan semangat Nurcholish dalam
mengembangkan pemikiran ummet islam di Indonesia, dengan u

paya untuk memberikan asumsi pemikiran yang lebih bebas.





